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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan pelanggaran peserta Pengenalan Program
Akademik (PPA) tahun 2014 dan mengidentifikasi penanganan pelanggaran dari masing-
masing Korlap. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi. Data pengamatan berupa kekerasan verbal, baik berupa tuturan dari
penyiap barisan (PB), panitia, maupun PMK, dan tanggapan peserta PPA FKIP UMS
2014/2015. Data wawancara diambil tanggapan peserta PPA FKIP UMS 2014-2015
dan peserta PPA sebelumnya. Data dokumentasi berupa panduan yang dikeluarkan
pihak universitas berkaitan dengan PPA dan foto pelaksanaan PPA. Analisis data
dilakukan dengan analisisisi. Teknik pemeriksanaan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber. Penelitian menemukan beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh
peserta PPA, antara lain: (1) merokok, (2) memakai rok cingkrang bagi mahasiswa
putri, (3) berpakaian transparan dan ketat, (4) tidak memakai atribut lengkap, (5)
berbicara kotor, (6) berambut panjang melebihi daun telinga, dan (7) adanya mahasiswa
yang terlambat. Pelanggaran-pelanggaran ter sebut cenderung dibiarkan oleh petugas
PB dan tidak diberi sanksi yang menimbulkan efek jera sehingga dinilai peserta bahwa
tim PB dan panitia bersikap kurang tegas.

Kata Kunci: PPA, pelanggaran, kekerasan, solus

ABSTRACT

The study aims to describe the violations by the students of the 2014 initiation at UMS
and identify their solutions by the activity coordinators and line coordinators. The pri-
mary data included the verbal abuse by the coordinators, committees, and students’
responses to the 2014 Academic Program Activity of Teacher and Training Education
Faculty - UMS. The secondary data included the non-verbal (physical) abuse obtained
from observation and interview. The data were collected through observation, inter-
view and written documentation which include the results of the verbal and non-verbal
strictness observation, summary of the initiation program and its regulation, and pho-
tos. The data validity used was data and data source triangulation. The data were ana-
lyzed using case study technique. The results of the study showed that there were some
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violations by the students during the initiation program asfollows: (1) smoking a ciga-
rette, (2) wearing a short skirt for the female, (3) wearing a transparent and tight cloth
for the female, (4) not wearing a complete attribute, (5) speaking unethically or using
four letter-words, (6) having a long hair beyond the ears, and (7) coming late. The
solutions to the violations seemed that the line coordinators tended to permit them and
they did not give any punishment so that the students kept on behaving badly. Some
students thought that the team of the line coordinators were linient, particularly in giv-
ing punishment to the students who violated the regulations of the initiation program.

Keywor ds. student initiation program, violation, regulation, solution

PENDAHUL UAN

Setiap tahun g aran baru Universitas Muhammadiyah Surakarta(UM S) ada penyambutan
khusus untuk mahasi swa baru. Tahun 2014 diagendakan duakegi atan penting bagi mereka, yakni
masa ta’aruf (Masta) dan Program Pengenalan Akademik (PPA). Yang pertama, Masta, erat
kaitannyadengan pengena an dan pengakraban mahasi swabaru dengan kakak tingkat merekadalam
suasana diskusi agama, sedangkan Program Pengenalan Akademik (PPA) bertujuan untuk
mengenal kan sel uk-bel uk Universitas M uhammadiyah Surakarta, baik dari sistem perkuliahan,
adminigtras, hinggaurusan birokrasi lainnya. Dengan demikian, merekatidak akan merasaasing lagi
dengan lingkungan kampus, teman-teman, kegiatan perkuliahan, hinggas stem pembe garan yang
adadi UniversitasMuhammadiyah Surakarta.

Kegiatan Program Pengenalan Akademik (PPA) adal ah kegiatan yang bertujuan untuk
memotivas mahasiswabaru, membentuk karakter disiplin bagi paramahasi swabaru, danmelatih
merekaagar dapat berpikir kritisterhadap peristiwayang adadi sekitarnya. Dalam kegiatan Pro-
gram Pengenal an Akademik tersebut mahasi swabaru dibagi menjadi beberapakel ompok sesuai
dengan jurusan masing-masing. Setelah itu, merekaakan diperkenalkan fasilitasyang adadi setiap
progdi, seperti: |aboratorium jurusan/progdi, perpustakaan jurusan, laboratorium microteaching,
|aboratorium komputer, dan sebagainya.

Universitas sangat berperan sertada am pel aksanaan kegiatan PPA/Posma (Pekan Orientas
Siswa). Kegiatan tersebut diharapkan sesual dengan tujuan awal dari sebuah program pengenaan
dan pengakraban dari setiap universitas, bukan sekadar diarahkan untuk per peloncoan dari pihak
senior. Olehkarenaitu, Univerdtaswagib mengamati jd annyakegiatan tersebut dengan carapemberian
tugas ke dalam setiap fakultas sehinggadapat berjalan sesua dengan aturan.

Artikel ini penting untuk disampaikan karenamuncul keunikan dalam kegiatan tersebut.
Terhadap mahasi swabaru yang mencol ok, baik karenakehadiran merekayang terlambat, potongan
rambut atau baju yang tidak selaras dengan aturan, merokok di lingkungan kampus, atau lainnya
para petugas |apangan menyikapi mereka dengan carayang berbeda. Misalnyaialah meminta
menyediakan penggaris “warna hitam” dengan ukuran tertentu, minuman minimal 700 mg, dan lain-
lain. Tugas mendadak yang oleh mahasi swvabaru merekanila merepotkan itu menjadi bahan koreks
untuk perbai kan pel aksanaan penyambutan mahas swabaru ke depan agar dihasilkan perilaku arif
yang memberi kenyamanan dan keakraban antarayunior dengan senior.
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Desain pelaksanaan Program Pengenalan Akademik (PPA) atau Pekan Orientas Mahasiswa
yang sudah berlangsung diisi dengan berbagai kegiatan, berupakegitan baris-berbaris, berlari-lari,
bernyanyi, ceramah, diskusi, bakti sosial, adahukuman, kegiatan mengumpul kan sesuatu yang
ditentukan panitia, dan kegiatan treatikal dari setiagp Unit Kegiatan Mahasiswa(UKM) yang dinilai
sebaga gang pembentukan kepribadian 9 swadan mahas swayang akan masuk sekolah dan kampus.
Akantetapi sayangnya, seringterjadi kekerasan verbd (tidak langsung) dan kekerasan fisk (langsung)
yang memiliki dampak negatif terhadap perkembangan kepribadian mahasi swabaru.

Kematian Fikri Dolasmantya Surya, mahasiswabaru di Institut Teknologi Nasional (ITN)
Malang jurusan Planol ogi atau kasus kematian sebelumnya, yang terkait dengan penyambutan
mahasi swa baru oleh senior di kampus perlu direspon secaracepat agar tidak meluas di tempat-
tempat lain.

Topik tentang penyambutan mahasi swabaru oleh universitas penting untuk ditdliti. Universitas
Muhammadiyah Surakarta(UMS) memiliki jumlah fakultasyang cukup banyak, yaitu 11 fakultas
yang tersebar kedaamtigp bidang kellmuan. Dari 11 fakultas, FK1P-lah yang paing banyak menerima
mahasi swabaru, yakni setiap tahunnyarata-rataberjumlah 1.500 mahasiswa. Begitu puladengan
jumlah program studi. FKIP-lah yang terbanyak, yakni 9 program studi. Penditianini hanyamemantau
kegiatan PPA yang terjadi di Program Studi Pendidikan Bahasadan Sastralndonesiadan Daerah
(sekarang menjadi Pendidikan Bahasadan Sagtralndonesia). Sebagal program studi, PBSID memiliki
misi menjadi pusat unggulan dalam pengembangan dan pendidikan Bahasadan Sastralndonesia
secaraprofesional dan Islami. Hal itulah yang perlu menjadi perhatian penyel enggara PPA FKIP
dengan mengembangkan kegiatan bersifat islami dan mendidik. Artikel penelitianini bertujuan
mel akukan pemetaan pel anggaran peserta Program Pengena an Akademik (PPA) tahun 2014 serta
mendeskrips kan penanganan pel anggaran yang dilakukan oleh Koordinator Lapangan (: Korlap).

Berdasarkan relevans penelitian, temuan yang diperoleh Utomo (2006), Sari, dkk (2006),
Yuliani (2009), Mutagin (2010), dan Rahmawati (2012) layak untuk dipaparkan dalam artikel ini.
Begitu pulatemuan tentang per pel oncoan yang dilakukan oleh Sanaky (2009).

Utomo (2006) mel akukan penelitian tentang ospek dan pengembangan budaya akademik di
lingkungan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan ospek dan
mendeskripsikan pengembangan budayaakademik di lingkungan mahasi swa. Ditekankan bahwa
perguruan tinggi padahakikatnyamerupakan lembaga pendi dikan yang mengemban amanah untuk
mendidik masyarakat dengan seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan di
lingkungannya. M asyarakat yang dimaksudkan adal ah mahasi swa sebagai kelanjutan dari jenjang
pendidikan SMA/SMK . Hakikat tugasnyaada ah mempers gpkan insan akademisyang dapat menj adi
agen perubahan sosid.

Sari, dkk. (2006) mendliti pengungkapan diri mahasi sivatahun pertamaUniversitas Diponegoro
yang dilihat dari jeniskelamin dan hargadiri. Penditianini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengungkapan diri berdasarkan jeniskelamin dan hubungan antarahargadiri dengan pengungkapan
diri. Hasil pendlitian Sari menunjukkan bahwapengungkapan diri mahasi swaprialebih rendah dari
mahas swawanita. Perbedaan tersebut dissbabkan oleh peraningtrumenta dari priatidak mengizinkan
priamengungkapkan diri terlalu banyak, sementaraperan ekspresif wanitamendukung wanitauntuk
mengungkapkan diri. Hubungan positif antarahargadiri dengan pengungkapan diri menunjukkan
bahwasemakintinggi hargadiri makasemakintinggi pulapengungkapandiri, dansebdiknya Ha ini
sangat menunjang bahwasanya pengungkapan diri oleh mahasiswa sangatlah berperan untuk
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mengetahui identitasdirinyasebagai pembentukan karakter mahas swayang baik.

Yuliani (2009) mendliti penyesuaian diri sswabarukeasVIl SMPNegeri 37 Semarang tahun
pelgaran 2008/2009. Penelitian Yuliani bertujuan untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri Sswa
barukdas V1l setelah mengikuti MasaOrientast Siswa(MOS). Ddam prosespendidikan di sekolah,
siswasebagai subjek didik merupakan pribadi-pribadi yang unik harus dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan. Sebe um memasuki garan baru, perlu adanyasuatu orientas yang disebut dengan
MOS. MOS, kependekan dari MasaOrientasi Siswaadal ah suatu masadimanasiswabaru diberi
kesempatan untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan sekol ah yang baru.

Sanaky (2009) mendliti masaorientas S swadan masaperkenad an mahasi svayang diwujudkan
dengan pendidikan tanpakekerasan. Mdalui penditianini ditekankan bahwakekerasan ddam dunia
pendidikan harusdihentikan karenatidak sesual denganvis danmid pendidikan. Untuk mel aksanakan
pendidikan tanpakekerasan diperlukan penanaman nilai-nilai, perilaku prasosa, mendisiplinkan
pesertadidik dengan carayang positif, menggjari cara-caramenyel esaikan masal ah konflik tanpa
kekerasan dengan diikuti pedoman yang jelas, mengikat bagi guru dan pesertadidik. Harusdilakukan
kontrol terhadap berbaga kegiatan yang dilakukan s swadan mahasisvayang berpotens kekerasan,
baik fisk maupunverbal.

Djojodibroto (2004: 59-60) menekankan bahwayang perlu diingat adal ah tujuan diadakannya
perpeloncoan, yaitu untuk menci ptakan keakraban di antaraanggotamasyarakat mahasiswa, para
senior menjadi mentor bagi yunior. bukannyamenciptakan cederaatau kematian mahasiswabaru.

Mutagin (2010) mendliti pel aksanaan seleks penerimaan Sswabarudi SMA Muhammadiyah
25 Setiabudi Pamulang. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pel aksanaan seleks penerimaan
sswabarudi SMA Muhammadiyah 25 Setiabudi Pamulang. Hasi pendlitian menunjukkan bahwa
kegiatan penerimaan sswabaru di SMA Muhammadiyah 25 Setiabudi Pamulangtelah sesuai dengan
prosedur yang dibuat ol eh perguruan Muhammadiyah dan dinas pendidikan di SMA Muhammeadiyah
25 Setiabudi Pamulang.

Rahmawati (2012) meneliti manaemen penyelenggaraan masa orientasi siswa. Hasll
pendlitianmenunj ukkan bahwa: (1) Perencanaan M OS dil akukan dengan rapat antardewan guru; (2)
Penggorgani sasian M OS berhubungan dengan tanggungjawab dan wewenang yang tel ah diberikan
padamasi ng-masi ng orang seperti penyusunan jadwal dan pembagian tugas panitia; (3) Pel aksanaan
MOSdilaksanakan selama3 hari sesual denganjadwal yang td ah ditetapkan; (4) Evaluas dilakukan
dengan pemantauan kegiatan M OS dan pel aporan; (5) K ekuatan pel aksanaan M OS berdasarkan
surat keputusan K epal asekol ah dan surat keputusan dari Dinas Pendidikan JawaTimur. Sdlainitu,
kekuatan M OSyaitu dikarenakan kekompakan dari semua panitiadalam mengarahkan sisvauntuk
berpikir maju ke depan; (6) Kelemahan M OS disebabkan ol eh terbatasnyawaktu pel aksanaan,
yatusdama3hari. Sdainitu, berasd dari interna sekolah, seperti mel atih panitiayang membutuhkan
waktu lama, pembagian tugas yang kurang jel as, dan pel aksanaan M OSyang monoton.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Data
pengamatan berupakekerasan verbd, baik berupatuturan dari penyiap barisan (PB), panitia, maupun
PMK, dan tanggapan peserta PPA FKIPUM S 2014/2015. Datawawancaradiambil tanggapan
peserta PPA FKIPUM S 2014-2015 dan peserta PPA sebelumnya, ketuaprodi FKIP, Wakil Dekan
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11 FKIP, KetuaHMPdi FKIP, KetuaBEM FKIP, peserta PPA FK1Ptahun sebelumnya (Semester
[11,V, danVII), dan ketuatim advokasi FKIPUMS. Datadokumentasi berupatatatertib kegiatan
PPA 2014 dari Wakil Dekan 111/ Wakil Rektor 111 dan foto pel aksanaan PPA terkait adanyatindak
kekerasan terhadap peserta PPA FK1P 2014.

Andisisdatadilakukan dengan andisisis. Penditianini tergolong studi kasusyang sasarannya
adal ah pesartaPPA dari program studi PBSID (PBSI). Untuk validas datadilakukan dengan FGD.
Untuk triangulas sumber dilakukan dengan membandingkan datahasil pengamatan dan wawancara
kepadainforman terkait. Dengan demikian, hasil pengamatan langsung oleh tim lapangarn/ pendliti
dapat diperkuat denganinformas dari pihak terkait, terutamatim korlap atau PB dan pesertaPPA
2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelanggaran Peserta Pengenalan Program Akademik (PPA) Tahun 2014

Merujuk pada Buku Pedoman Pengenalan Program Akademik (PPA) Tahun 2014/2015
(2014:5) disebutkan bahwaorganisasi pengel olaan PPA ada ah sebagai berikut: () Rektor sebagai
penanggung jawab dalam pelaksanaan PPA; (b) Wakil Rektor 11 sebagai koordinator pel aksanadi
tingkat universitas; (c) Dekan adal ah penanggung jawab dalam pel aksanaan PPA tingkat fakultas,
(d) Wakil Dekan 111 sebagai koordinator pelaksanadi tingkat fakultas; (€) Mahasiswaterlibat dalam
pel aksanaan PPA bertugas membantu pel aksanaan PPA; (f) Mahasi swayang ikut sertamembantu
pel aksanaan kegiatan PPA harus memenuhi persyaratan tertentu; dan (g) KORLAPatau namalain
yang sejenis dan kekerasan tidak ada. Pada poin (g) telah ditegaskan bahwa “KORLAP atau nama
lain sejenis dan kekerasan tidak ada”. Namun demikian, dalam praktik di lapangan masih ditemukan
banyak pel anggaran, terutamadi lingkungan FKIP. Pelanggaranitu berupa PB menampakkanwgah
yang galak dan tidak mau tersenyum pada peserta. Bahkan panitiamemilih warnaseragam hitam-
hitam untuk baju dan celanauntuk Penyiap Barisan tersebut. Bahkan, untuk menambah kesan galak
merekamemakai celak hitam. Semuanya diarahkan untuk menimbulkan kesan menakutkan bagi
peserta PPA.

Waaupuntahun2014ini pihak fakultastelah mengganti namakK oordinator Lapangan (Korlap)
menjadi Tim Penyiap Barisan (PB) fungs dari PB tersebut masih samadengan Korlap. Dari hasl|
observas di lapangan teramati bahwa PB menampakkan wajah tidak ramah padamahas swa. Tidak
hanyaseorang yang menunjukkan waah demikian. Hampir semuatim Penyigp Barisan, wgah mereka
tidak menampakkan keramahan. Hal itu dirasakan oleh paramahasi swabaru.

Jikamenyimak isi panduan Buku Pedoman Pengenalan Program Akademik (PPA) Tahun
2014/2015 (2014:15) K orlap sudah digantikan ol eh Petugas Pemandu K elas (PMK) tugas mereka
ada ah (1) Md akukan pengel ol aan kel as yaitu pengkondisian pesertadi kelasdan/ atau pel aksanaan
ice breaking, (2) Bertanggung jawab atas daftar hadir /presens, (3) Mendampingi atau menjadi
moderator bagi penceramah dan dapat memberikan penilaian kepada peserta, (4) Memberikan
jawaban apabilaada pertanyaan dengan merujuk padabuku pedoman, (5) Dalam kondis tertentu
PMK dapat berkomunikasi kepadapenceramah, dan (6) M emberikan penugasan yang bermanf aat
dari segi akademisdan tidak menyulitkan peserta PPA.

Berdasarkan hal tersebut, dari enam deskripsi peran yang diberikan kepada PMK di atas
dilakukan secara lengkap baik bertanggung jawab dari pengelolaan kelas dan ice breaking,
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bertanggung jawab dalam presensi, mendampingi penceramah, memberikan jawaban pertanyaan
dengan meruj uk padapedoman, berkomunikas dengan penceramah, maupun memberikan penugasan
yang bermanfaat dari segi akademis.

JikapesertaPPA tahun 2013 atau tahun-tahun sebe umnyasering dis bukkan ol eh tugas-tugas
yang memberatkan, seperti membawalele goreng yang bentuknyalurus, mencari semut tigajenis
dan tigawarnaatau serangkayang masi h hidup, membawajuz avokat rasamangga, membawaair
minum dengan semisal 660 ml, membawabuku 37 halaman, membawa makanan dengan kode
seperti “buah tentara” — semangka, makanan “jaring nelayan” (: Taro), tali rafia warna ungu, pisang
berbentuk lurus dengan ukuran yang ditentukan, membawasanda Swallow hitam, atau lain-lainnya,
maka untuk penugasan tahun ini (2014) merekaditugasi sekian alternatif yang selaras dengan
pengembangan profes merekakelak.

Tugas-tugas yang dimaksud berupamembuat ceritapendek yang dikumpulkan padahari
berikutnya, menyanyikan lagu nasional, menulis surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, membuat
ringkasan materi yang sudah diterima, membuat naskah pidato, menulispuis, memintatandatangan
panitia, membuat surat pernyataan untuk tidak mengulang kesd ahan lagi, atau lainnya. Tugas-tugas
tidak merekarasakaan sebagai tugas yang memberatkan. Gagasan untuk mengganti tugas-tugas
seperti itu berasal dari Wekil Dekan 111, Jala Fuadi, M.M., selaku Ketua PPA UM S Tahun 2014.

Sebagal panduan yang baru, bukuini menurut pendliti bel um dilaksanakan secarautuh. Hal ini
dibuktikan dengan masih adanya pel anggaran yang dilakukan, baik oleh pesertamaupun panitia.
Berikut ditemukan pelanggaran yang dilakukan ol eh peserta.

Pertama, banyaknya peserta yang merokok di luar kelas saat PPA berlangsung. Hal itu
dilakukan ketikapesertasedang istirahat di Koperas Mahasiswaataupun kafeyang didirikan oleh
mas ng-masing Unit K egiatan M ahas swa(UK M) dan Organisas Mahasiswva(Ormawa). Selainitu,
kegiatan merokok jugadilaksanakan di toilet.

Kedua, pesertaberpakal an yang transparan dan ketat. Penyiap Barisan tidak med akukan teguran
terhadap merekayang berpakaian trangparan dan ketat tersebut hinggaakhir kegiatan. Sdantrangparan
dan ketat, adapesertayang memakai rok yang cingkrang. Merekapun tidak ditegur PB.

Ketiga, pesertatidak memakai atribut lengkap. Yang dimaksud dengan atribut |engkap bagi
peserta PPA berupacocard, a mamater, topi, dasi, sepatu fantovel, celanahitam, baju putih, dan
kaos kaki putih. Yang sering tidak dimiliki peserta tambahan adalah cocard dan almamater.
Penyebabnyaadd ah belum diberikan perangkat itu oleh universitas. Hal itu sering menjadi permasdahan
bagi pesertaPPA karenapanitiasering mempertanyakan kel engkapan atribut tersebut. Sering mendapat
hukuman apal agi merekatidak dapat menjelaskan kekuranganitu.

Keempat, pesertabergurau me ebihi bataskewgjaran. Penyiap barisantidak mel akukan teguran
dalam bentuk apapun ketikamenemukan pesertayang bergurau dan berbicarakotor di lingkungan
pel aksanaan PPA.. Selain bergurau melebihi batas kewajaran, ada pesertayang masuk tidak sesuai
dengan waktu yang sudah ditentukan ketikaistirahat sudah habis.

Kelima, pesertamemakai topi dibalik ke belakang dan rambut panjangnyamel ebihi daun
telinga. Hal itu sering dilakukan oleh pesertaputraketikawaktu istirahat. Jel asterlihat ketika PB
menemukan pesertayang tidak memakal topi sesual dengan aturan dibiarkan tanpadiberikan teguran
samasekali. Penyiap Barisan hanyabers kap diam dan memerlihatkan wajah ga ak ketikadi hadapan
peserta.
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Keenam, sesuai dengan buku pedoman yang ada seharusnya perlu mendapat revisi yang
baik, seperti dilarangnyaminum air putih ketikaberadadi ruangan. Hal itu perlu diberikan kel uasaan
pesartauntuk minumair putih ketikaberadadi ruangan. Minum daam situas duduk lebih menyehatkan
jikadibandingkan dengan berdiri ketikapesertamengikuti kegiatan baris-berbarisdi |gpangan. Mereka
tidak bisaminum secaralel uasa, sedangkan ketikasampai di kel asmerupakan kesempatan untuk
minum dengan tenang.

Ketujuh, pesertadilarang kel uar kampus masih belum sepenuhnyaditaati ol eh pesertaPPA.
Hal itu pendliti temukan bebergpamahas swayang kd uar gerbang universitasuntuk sekadar membei
makanan dan foto kopi. Ketikaditanya, jawaban merekaada ah ingin mendapatkan makanan yang
lebih murah dengan jumlah nasi yang ebih banyak. Bagi merekanas bungkusyang dijua di dalam
kampusmerekanila maha dengan jumlah nas yang sedikit. Bilademikian, pel aksaan PPA kedepan
perlumelakukan revis sod ini agar pesertaPPA tidak dirugikan. Perlu adapeninjauan ulang. Ketika
dikonfirmas kepadapanitia, soa hargasudah disesuaikan.

Adapun pel aksanaan Pengena an Program Akademik (PPA) berdasarkan angket yang kami
bagikan kepada peserta PPA tahun 2014 memiliki variasi pelanggaran yang cukup banyak.
Pelanggaran tersebut antaralain: kuku panjang, terlambat datang ke kampus, belum memakai jas
amamater, dan memakai rok yang tidak sesuai dengan ketentuan.

Berbagai pelanggaran masih banyak dilakukan ol eh peserta PPA tahun 2014. Hal tersebut
dikarenakan masih banyaknya peserta PPA yang mendaftar ulang masuk FKIPUM S padabagian
akhir sosidisas. Jadi, untuk almamater sebagian pesertabe um mendapatkan. Permasalahan di atas
seharusnyamampu diminimalisasi apabilaadanyakomunikas yang baik antarapanitiapenerimaan
mahasiswabaru, panitiaPPA, dan padatataran sosaisasi. Persigpan kepanitiaan yang lebih matang
akan menjadikan kegiatan PPA terencanadengan baik. Hal tersebut sebenarnyasudah adapedoman
persyaratan untuk menjadi panitiaPPA.

2. Penanganan Pelanggaran dari Korlap

Tatatertib yang ditetapkan untuk peserta PPA ol eh tim penyusun tatatertib berkaitan dengan
jadwal pelaksanaan kegiatan PPA, ketentuanijin untuk persertaPPA, ha-hal yang bolehvtidak boleh
dilakukan oleh mahas swabaru, seperti merokok, memakai tindik, anting-anting, gelang, dankaung
bagi mahasi swaputra, aturan berpakai an mahasi swaputramaupun putri, sertaatribut yang wajib
dikenakan. Adapun bagi panitia, tatatertib berkaitan dengan jadwal kegiatan, kewgjiban yang harus
dilakukan ol eh panitia, misalnyamemberikan teladan yang baik atau menghindari perbuatan yang
menimbulkan kesan yang buruk (merokok, makan dan minum sambil berdiri, maupun mel akukan
intimidag), larangan bagi panitia(me akukan perploncoan), dan tatatertib tentang pakaian.

Buku panduan pel aksanaan PPA tahun 2014/2015 yang diberikan untuk mahasiswabaru
merekaterimasetel ah pel aksanaan PPA berl angsung sehinggamahasi swabaru bel um mengetahui
secarapadti tatatertib yang harus ditaati selamamengikuti kegiatan PPA. Bahkan pihak panitia
sendiri belum menyampaikan bagian-bagian penting dari tatatertib padabukutersebut. Adaahwajar
jikamahasiwabaru tidak mengetahui is buku tersebut. Apayang menurut merekawajar, dapat sgja
merupakan pelanggaran yang eksplisit ditulis dalam buku panduan, seperti siswayang memakai
anting atau tindik sgjak di SLTA yangtidak ditegur oleh guru-guru mereka. Pelanggaran tersebut
nyatanyatidak dibenarkan ketikamerekamasuk ke lingkungan universitas,
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Akibeat tidak memiliki pengetahuan tentang tatatertib bagi mahas svabaru ddam PPA ditemukan
sgjumlah pelanggaran yang tidak mereka sadari sebagal pel anggaran. Adapun bentuk pelanggaran
yang dilakukan antaralain: merokok di luar kel as, pesertaberpakaian trangparan dan ketat, mahas swi
memakai rok cingkrang, tidak memakai atribut lengkap, pesertabergurau melebihi bataskewgaran,
pesertaberbicarakotor, pesertamemakai topi dibalik ke belakang, berambut panjang melebihi daun
telinga (bagi mahas swaputra), berkuku panjang, dan terlambat datang ke kampus.

Tatatertib yang telah disebutkan di atastidak sepenuhnyadipatuhi oleh mahasi swabaru dan
tim kepanitiaen. Fektayang terjadi di |apangan ditemukan mahasi svayang meanggar aturan, misanya
merokok (seperti yang telah dijabarkan padarumusan masa ah pertama). Untuk menindaklanjuti hal
tersebut, tim kepanitiaan berwenang untuk memberikan sanksi akademik sehinggamenimbulkan
efek jerabagi mahasi swabaru yang melanggar. Adapun bentuk penanganan dari pelanggaranyang
dilakukan oleh mahas swabaru antaralain: (a) Mahasi svadimintauntuk memintatandatangantim
kepanitian; (b) Mahasi swa diminta untuk membuat pidato; dan (¢) Mahasi swa diminta untuk
menyanyikanlagunasond.

Berdasarkan hasil wawancaradengan mahas svasemester 5, hukuman untuk memintatanda
tangan dari tim kepanitiaan pernah didaminyasdamaiamenjdani Pengenaan Program Akademik.
Diamenyebutkan bahwa pel aksanaan PPA pada masanyabanyak mendapatkan bentakan. Jumlah
tandatangan yang harusiakumpulkan pun tidak sedikit, 10 dari tim Korlap dan 10 lainnyadari
panitia PPA. Tandatangan tersebut pun tidak dengan mudah diperol eh oleh mahasiswabaru. Hal
tersebut masih mendapat tekanan dan tugasyang harusdialaksanakan dari masing-masing panitia
yang dimintal tandatangan. Tugasnyacukup bervarias, mulal dari menghafa kan surat- surat pendek,
lagu nasiona, sampa dengan mencari semut yang berwarnasekalipun.

Adapun untuk kegiatan Pengenaan Program Akademik tahun 2014 dilihat dari penanganan
pel anggaran yang adacukup berbedadengan tahun-tahun sebelumnya. Hasil pemantauian yang pendliti
| aksanakan ketika kegiatan berlangsung adal ah mahas swayang bersa ah mendapatkan hukuman
untuk memintatandatangan sga Hal tersebut terlihat ketikawaktuistirahat dimula banyak mahasisva
yang berkerumun untuk memintatandatangan kepanitiaan, baik PB, PM K, dan Panitia Tugasuntuk
mencari tandatangan pun terbilang tidak mudah karenamahasi swamas h dilihat dan ditanyakan apa
dulujeniskesdahannya

Sdan dimintauntuk memintatandatangan Korlap dan Panitia, mahasi sivaj ugadimintauntuk
membuat pidato. Sanksi ini mas h bersifat akademik. Tugastersebut sebenarnyacukup mendidik,
tetapi hasi| tugasyang terkumpul tidak sepenuhnyadipakal oleh panitiauntuk dikoreks . Hal tersebut
seharusnyatidak terjadi karenamahasi swasudah bersusah payah untuk membuatnya.

Bentuk sanksi lain yang diberikan kepadamahasi swaketikamel anggar aturan, yaitu dengan
memintamahas swvamenyanyikan lagu nasiona. Sanks ini pernah didami oleh mahas swvasemester
7 jurusan PBS] ketikamenjalani kegiatan PPA. Pemberian sanks ini disebabkan oleh pemakaian
aksesorisjilbab yang dinilal berlebihan olehtim Korlgp. Lagu nasiond yang harusdinyanyikan oleh
mahas swabaru ditentukan oleh Korlgp. Ketikamenyanyikan lagu nasiond tersebut pun, mahasiswa
menyanyikannyadi depan beberapaanggota K orlap. Pengenal an Program Akademik tahun 2014
penanganan kesal ahan yang dilakukan ol eh mahasi swamasi h diberikan tugas menyanyikan lagu
nasiond.

Bentuk-bentuk sanksi yang demikian, umum ditemukan pada pel aksanaan Pengenal an Pro-
gram Akademik (PPA) pada tahun 2011/2012, 2012/2013, dan 2013/2014. Adapun pada
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pel aksanaan PPA di tahun 2014/2015, tim kepanitiaan dinilal tidak tegasketikamenghadapi mahasswva
yang mel akukan pelanggaran. Berbeda dengan tahun sebel umnya, pel aksanaan PPA di tahun 2014
ini puntidak terdengar suarabentakan dari PB. Namun demikian, perubahanini seharusnyatidak
lantasmengurangi sikap tegas PB ketikamenghadapi mahas swayang mel akukan pelanggaran.
Dari hasil observas |apangan, ditemukan adanyamahasi swayang merokok dengan leluasa
padajamigtirahat. M erekabiasamerokok di taman FKIP, toilet Gedung C, dan Gedung |. Fenomena
ini ditemukan sdlama3 hari setigp kegiatan PPA berlangsung. M eskipun mengetahuinya, tim PB yang
jugaberjagadi lingkungan FK1P maupun tim kepanitiaan yang laintidak memberikan teguran terhedap
mahasi swatersebut. Sikap pembiaran dari panitiaini ternyataberpengaruh padajumlah perokok
padahari berikutnya. Padahal, seperti yang sudah tercantum di tatatertib peserta PPA padapoin 5
yang berbunyi “Selama mengikuti kegiatan di kelas, peserta PPA tidak diper bol ehkan makan,
minum, merokok, bergurau serta melakukan perbuatan yang mengganggu jalannya kegiatan.”
(TimUMS, 2014:19) jelasterlihat bahwa pesertayang merokok dengan sengajatersebut telah
mel anggar peraturan. Dengan adanyafenomenatersebut, fungs tim PB sebagal penertib mahasiswa
measih bel um tampak secaramaksimal. Tindakan pembiaran dari tim PB ini akan membuat mahasisva
barumenjadi semakintidak disiplin dan berani mel awan tatatertib yang telah ditetapkan sebel umnya

Bentuk pelanggaran lain juga ditemukan pada mahasi swa putri. Pelanggaran terlihat dari

keti daksesuai an cara berpakai an seperti yang disebutkan dalam tatatertib pesertaPPA poin 6 B
bahwa mahasiswa putri memakai *“Rok panjang hingga tumit warna hitam”. Namun, mahasiswa
yang ditemukan melanggar tersebut memakai rok dengan ukuran lebih pendek dari ketentuan
(cingkrang). Melihat hal ini, tim PB yang berjagapun hanyamel akukan tindakan pembiaran. Tim
PB tidak mel akukan tindakan peneguran atau memberikan sanks kepadamahas svayang mel anggar.
Peraturan tentang penggunaan rok bagi mahas swi hinggatumitini belum sepenuhnyadisosidisasikan
kepadacal on mahas swabaru. K etikamahasisvamendaftarkan diri untuk mengikuti program PPA,
biasanya panitiamemberikan arahan mengenai tatatertib berpakaian. Namun, mekanismesosdisas
tersebut terhd ang ketikapihak kampus mas h membukapendaftaran untuk mahasi swabaru sehingga
meahasi swabaru yang mendaftar di akhir penutupan belum sepenuhnyamemahami tatatertib sdama
pel aksanaan PPA.

Bagi mahasiswi yang berpakaian transparan dan ketat pun tim PB maupun PMK hanya
mengambil sikap pembiaran. Tidak adateguran atau pemberian sanks terhadap mahasi swayang
melanggar. Sikap pembiaran ini akan menyebabkan mahasi swamenjadi berani dan cenderung
menyepel ekan tim PB dan kepanitiaan. Selain untuk mengena kan hal-hal yang berkaitan dengan
sistem akademik di kampus, kegiatan PPA seharusnyajugamengaj arkan mahasi swauntuk menjadi
mahas swayang disi plin. Adanyakegiatan PPA harus mampu membuat mahasiswayang barululus
dari jenjang SM A siap dengan sistem pendidikan di Perguruan Tinggi yang berbedadengan jenjang
pendidikan sebelumnya. Carabegjar di tingkat Perguruan Tinggi mengalami perubahan drastisdari
carabelgar di jenjang SMA. Mahasi swabaru dituntut untuk mengetahui sel uk-beluk, mulal dari
persiapan sampai dengan pel aksanaan bel garnya. Ketikaberadadi tingkat SMA, sistem belgjar
siswadipandu oleh guru, sedangkan di Perguruan Tinggi semuaurusan harusdiurus secaramandiri
oleh mahasiswa. Oleh karenaitu, kepanitian pel aksana PPA mempunyai peran yang penting untuk
membentuk polapikir mahas swabaru agar 9 g menghadapi tantangan selamamenempuh pendidikan
di PerguruanTinggi.
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Bagi mahasi swabaru yang tidak memakai atribut lengkap, hukuman yang diberikan adalah
dengan memintamahasi swabaru untuk menanyakan identitiaskakak tingkat sekdigusmemintatanda
tangannya. Identitiastersebut meliputi nama, NIM, dan program studi. Kesulitan yang dialami
mahasi swabaru ketikamel aksakan hukuman ini karenamerekabel um banyak mengena kakak
tingkat sehinggamerekamas h harus mencari kakak tingkat yang sesuai dengan jurusan masing-
masing.

Pelanggaran | ainnyaadal ah peserta berbicarakotor. Bagi pesertayang berbicarakotor pun
merekatidak diberikan tindakan yang berarti dari tim PB maupun PMK. Keduanyacenderung
mel akukan pembiaran dan tidak mengambil tindakan yang menimbulkan efek jerabagi peserta.
Berbicarakotor memang tidak sedikit menjadi sebuah kebiasaan seseorang di lingkungan rumah.
Namun, keti kakebiasaan tersebut terbawadi lingkungan kampus, makahal tersebut akan menjadi
suatu hal yang menyimpang. Seorang mahasiswaakan bersosialisas dengan banyak orang selama
mereka berada di lingkungan kampus, maka cara bicara dan sopan-santun ketika mereka
berkomunikas harus menjadi hal yang diperhatikan dan disesuaikan dengan kondis keberadaan
mereka. Adapun PMK maupun PB berperan untuk mengubah kebi asaan tersebut agar mahasiswa
menjadi |ebih disiplin dalam bertutur kata.

Bentuk peanggaran lainnyaadd ah adanyamahas swayang memakai topi terbaik ke bel akang.
Tidak berbedajauh dengan sebelumnya, padabentuk pelanggaran ini pun PB maupun PMK tidak
memberikan sanks yang berarti bagi mahasiswabaru.

Pelanggaran |ainnyayang jugadilakukan adal ah adanya beberapa mahasi swa putrayang
berambut panjang melebihi daun telinga. Bila pada tahun-tahun sebelumnya pelanggaran ini
mendapatkan sanksi dengan mencukur rambut peserta, makatahunini PB maupun PMK pun hanya
mel akukan pembiaran terhadap pesarta. Bentuk pelanggaranini mungkintidak disadari sebagal sebuah
pel anggaran ol eh pesertakarenalingkungan sekol ah peserta sebel umnya memperbol ehkan dan
menganggap bahwamemiliki rambut yang panjang adal ah sebuah hd yang biasadan wgjar. Namun,
ketikakebiasaanini dibawakelingkungan kampus, pesertatidak menyadari bahwaberambut panjang
adal ah sebuah kesal ahan. Pelanggaran lainnya ada ah adanya mahasi swayang berkuku panjang.
Padabentuk pelanggaran ini, mahasi swayang mel akukan pel anggaran mendapatkan teguran dan
peringatan untuk tidak kembali mengulang kesalahan tersebut.

Adapun bentuk penanganan bagi mahasi swayang terlambat adal ah dengan memintapeserta
membuat pidato kemerdekaan. Padadasarnya, bentuk konsekuens ini adalah suatu hd yang mendidik
dan dapat meningkatkan rasanasi onadismepeserta. Namun, hal ini menjadi Sa-siaketikaapayang
telah dikerjakan oleh peserta tidak mendapatkan umpan-balik dan koreksi dari panitia. Sikap
pembiaran dari tim PB dan tim kepaniti aan terhadap mahas swayyang mel akukan pe anggaran tersebut
tidak sesuai dengan ketentuan tata tertib panitia PPA tahun 2014/2015 bahwa “Panitia PPAwajib
mel akukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan yang telah diamanahkan”.
Namun, padakenyataannyaketikaada pesertayang mel akukan pelanggaran pun tim kepanitiaan
hanyamel akukan pembiaran, sehinggatidak adaefek jerayang ditimbulkan dalam diri peserta.
Pelanggaran-pel anggaran pun akan terusterulang.

K etidaktegasan tim PB tersebut jugamendapat koreks dari peserta. Berdasarkan hasil angket
yang disebarkan kepadamahasi swabaru, diperolehinformas bahwa seharusnyatim PB maupun
panitiaPMK |ebih bersikap tegas ketikamenghadapi mahasi swabaru. K etegasan tim PB dan PMK
dibutuhkan agar mampu membentuk karakter mahasi swabaru sesuai dengan apayang diharapkan.
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Sebagai mana hal nyatujuan diadakannya PPA adal ah untuk memperkenal kan mahasiswa pada
lingkungan kampusyang berbeda dengan lingkungan sekol ah padajenjang sebel umnya, makaPPA
berperan untuk menjadikan mahasi swabaru agar siap untuk menghadapi segalasituas yang akan
merekahadapi sdamamenjaani studi di lingkungan kampus.

Selain ketegasan tim PB yang dirasakan masih kurang, kritikan lainnyaberkaitan dengan
penampilan tim PB yang cenderung terlihat gal ak terhadap mahasiswabaru. K etikamemantau
mahasiswa, tim PB yang berpakai an serbahitam senggjamenampilkan raut wajah yang anti senyum
dan tidak ramah. Hal ini akan memunculkan adanya sekat antara senior dan yunior sehingga
memuncul kan rasatidak nyaman dalam diri mahasi swabaru. K etikamenyigpkan barisan pun, tim
PB dirasatidak perlu berteriak-teriak secaraberlebihan. Tim PB pun diharapkan untuk mampu
menjadi o050k yang bijaksanadan berwibawaagar mampu menjadi contoh yang baik bagi mahasiswa
baru itu sendiri. Pihak-pihak yang pertamaditemui mahas swaketikabaru masuk di perguruantinggi
akan menimbulkan kesan dan menjadi pihak yang pertamakali dikenal oleh mahasiswa. Untuk itu,
merekaberperan penting gunamenjadikan diri merekasebagal panutan yang pantasdicontoh oleh
meahasi swabaru dikemudian hari.

Sanksi yang diberikan oleh panitiaakan lebih mendidik jika pelanggar memperlihatkan
keterampilan yang sudah merekaperoleh di bangku sekol ah sebeumnya. Jadi, panitiamempertanyakan
keterampilan atau bakat yang merekamiliki. Ini selaras dengan penelitian Utomo (2006), yakni
mengembangkan seperangkat pengetahuan dan keterampilan sehingganilai itu semakin meningkat di
lingkungan baru (: PT). Teknik ini pun sal aras dengan penditian Sanaky (2009) yang menawarkan
pel aksanaan pendidikan tanpakekerasan. Ditawarkan penanaman nilai-nilai, perilaku prasosid,
mendi s plinkan pesertadidik dengan carayang positif, menggari cara-caramenye esaikan masdah
konflik tanpakekerasan dengan diikuti pedoman yang jel as, mengikat bagi guru dan pesertadidik.
Harusdilakukan kontrol terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan siswadan mahasiswayang
berpotens kekerasan, baik fisik maupun verbal. Ini selaras dengan Djojodibroto (2004) bahwa
adanya kegiatan perpeloncoan bertujuan untuk menciptakan keakraban. Oleh Yuliani (2009)
ditawarkan pengenad anwawasan, termasuk sapasgjayang memiliki prestas dan keterampilanyang
dimiliki SDM kampus.

SIMPULAN

Hasil pengamatan di |apangan menunjukkan bahwa pel aksanaan PPA tahun 2014 masih
ditemukan banyak pelanggaran, khususnyadi lingkungan FKIP. Pelanggaran itu berupapengubahan
namakK orlgp menjadi Penyiap Barisan (PB). Wa aupun tahun 2014 ini pihak fakultastel ah mengganti
namatersebut, fungs Penyiap barisan (PB) tersebut masi h samadengan Korlap. Penyiap barisan
(PB) belum sepenuhnyamenunj ukkan s kgp yang ramah padamahas sva. K esan angker lebihmereka
kembangkan jikadibandingkan dengan kesan ramah. Beberagpa pel anggaran yang dilakukan bagi

B . L o - cingkrang bagi mahasiswa
putri; (3) adanyamahasiswayang berpakaian transparan dan ketat; (4) adanyamahasiswayang
tidak memakai atribut lengkap; (5) berbicarakotor; (6) berambut panjang me ebihi daun telingabagi
mahasi swaputra; dan (7) terlambat mengikuti kegiatan PPA.

Penanganan terhadap pel anggaran-pe anggaran tersebut adal ah tim PB cenderung melakukan
pembiaran dan tidak memberikan sanksi yang menimbulkan efek jerabagi peserta. Tindakan
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pembiaranini dilakukan padabentuk pelanggaran, yaitu merokok, mahasiswi yang memakai rok
cingkrang, mahasi swaberpakaian transparan dan ketat, berbi carakotor, dan mahas swaberambut
panjang melebihi dauntelinga Adapun bagi mahas swayang tidak beratri but lengkap dimintauntuk
menanyakan identitaskakak tingkat sekaligus memintatandatangannya, dan bagi mahasisvayang
terlambat dimintauntuk membuat pidato kemerdekaan.

Biladibandingkan dengan pel aksanaan PPA padatahun-tahun sebel umnya, PPA tahun 2014/
2015dinilai kurang tegasterkait dengan pemberian sanksi yang diberikan kepada pesertayang
mel akukan pelanggaran. K etidaktegasan ini mendapatkan koreks dari pesertaPPA itu sendiri.
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